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ABSTRACT 

Work readiness is one of the initial basic things that SMK graduates must prepare in preparing themselves in the 

work environment. This research aims to find about the effect of field work practices, self-efficacy, and the family 

environment on the work readiness of class XII students of vocational school of financial accounting and 

institutional accounting program in pasar minggu. This study uses survey and questionnaire as research 

methodology. The used population for this study is students of vocational school of financial accounting and 

institutional accounting program in pasar minggu; SMKN 25 and SMKN 8 Jakarta. this study uses 175 people 

with proportional random sampling technique as sample. the coefficient of determination in this study was 12.8% 

with the results showing that there was an influence field work practices, self-efficacy, and the family environment 

on the work readiness, the rest was influenced by other variables that were not studied. 

Keywords: Field Work Practices, Self-Efficacy, Family Environment, Work Readiness 

ABSTRAK 

Kesiapan kerja merupakan salah satu hal dasar awal yang harus dipersiapkan lulusan SMK dalam mempersiapkan 

diri di lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh praktik kerja lapangan, self-

efficacy, dan lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII SMK akuntansi keuangan dan program 

akuntansi kelembagaan di Pasar Minggu. Penelitian ini menggunakan survei dan kuesioner sebagai metodologi 

penelitian. Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah siswa sekolah kejuruan akuntansi keuangan dan 

program akuntansi kelembagaan di pasar minggu; SMKN 25 dan SMKN 8 Jakarta. penelitian ini menggunakan 

175 orang dengan teknik random sampling proporsional sebagai sampel. koefisien penentuan dalam penelitian ini 

adalah 12,8% dengan hasil yang menunjukkan bahwa ada pengaruh praktik kerja lapangan, self-efficacy, dan 

lingkungan keluarga pada kesiapan kerja, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dipelajari. 

Kata kunci: Praktik Kerja Lapangan, Self-Efficacy, Lingkungan Keluarga, Kesiapan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

SMK adalah institusi pendidikan formal yang dimana mempersiapkan lulusannya untuk 

langsung terjun ke dalam dunia kerja, hal tersebut cukup penting untuk menfokuskan pada 

pembangunan Sumber Daya Manusia untuk menjawab tantangan yang sedang dihadapi oleh 

Indonesia. Kemajuan.bangsa.saat.ini ditentukan oleh persoalan sumber daya manusia  (SDM), 

dimana.SDM.Indonesia masih.berada.di.level yang cukup (Sugiat, 2020). Indonesia termasuk 

ke dalam anggota MEA, maka merupakan kesempatan yang bagus jika Indonesia bisa 

menunjukkan mempunyai nilai Sumber Daya Manusia yang memiliki kelebihan agar Indonesia 

dapat dilirik oleh negara lain dan menjadikan Indonesia sebagai contoh yang baik dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia untuk negara-negara yang lainnya. Dengan demikian 

perlunya upaya peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) guna mengurangi pengangguran. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 1, 

menjelaskan bahwa “Pendidikan dalam menengah kejuruan ialah pendidikan di jenjang 

pendidikan menengah yang memfokuskan pengembangan dalam kemampuan peserta didik 

untuk menjalankan jenis pekerjaan tertentu”. Oleh karena itu tujuan dari adanya SMK adalah 

memperdalam kemampuan peserta didiknya sesuai dengan jurusan yang dipilih dan 

memberikan pembekalan berupa hardskill dan softskill yang dimiliki oleh siswanya yang 

diharapkan lulusannya siap untuk bekerja. 

Untuk meningkatkan kualitas SDM pada pendidikan formal SMK atau pendidikan 

vokasi adalah dengan melibatkan pembelajaran dengan lingkungan dunia kerja, yaitu dengan 

model pembelajaran Work-Based Learning (WBL). WBL  adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara formal maupun informal yang dilakukan ditempat kerja yang berwujud 

pengalaman kerja atau bimbingan kerja untuk dapat mengembangkan sikap, pengetahuan, 

keterampilan, pencerahan, perilaku dan kebiasaan, yang pada akhirnya untuk meningkatkan 

kompetensi peserta didik sesuai dengan lapangan kerja (Sebayang, Siregar, & Sinaga, 2017). 

Dalam penerapannya WBL sangatlah berguna untuk diterapkan pada pendidikan vokasi seperti 

SMK ini, dengan adanya WBL maka peserta didik SMK dapat mengembangkan hardskill dan 

softskill yang tidak bisa didapatkan di dalam kelas, memahami lingkungan kerja, dan 

bagaimana berinteraksi dengan karyawan yang ada di dalam perusahaan yang ditempati peserta 

didik, yang diharapkan saat peserta didik lulus nanti dapat langsung beradaptasi dengan 

lingkungan kerja.  

Dalam penerapan WBL ini disalurkan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

yang didapatkan pada saat siswa berada di kelas XI SMK. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

sangat bermanfaat bagi siswa, dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, siswa dapat mengasah 

kemampuan yang mereka dapatkan melalui teori-teori di sekolah dan menerapkannya 

kemampuan siswa melalui Praktik Kerja Lapangan, serta siswa mengetahui kondisi dari dunia 

kerja yang sesungguhnya yang dimaksudkan agar siswa siap dengan kondisi dan situasi yang 

dihadapi secara langsung di tempat kerjanya. Tujuan dari adanya PKL bagi siswa SMK ialah 

supaya siswa memahami dunia kerja serta bisa mempraktikkan secara langsung ilmu yang 

sepanjang ini telah dipelajari disekolah (Ulya, Bahri, & Husen, 2018). Siswa dapat mengasah 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan yang akan didapatkan dalam melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di SMK sudah terlebih dahulu menjalin 

kerjasama dengan mitra Dunia Usaha / Dunia Industri (DU/DI). 
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Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, siswa diharapkan siap untuk bekerja. Kesiapan 

kerja siswa dijadikan tolak ukur dalam keberhasilan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

Melalui pengalaman yang telah didapat siswa melalui Praktik Kerja Lapangan, lulusan SMK 

diharapkan siap untuk bekerja, melalui bekal pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang 

telah didapatkan siswa saat magang. Kesiapan ialah kondisi dimana seorang tidak hendak 

hadapi suatu hambatan ataupun permasalahan yang berarti kala melakukan suatu pekerjaan 

(Eliyani, 2018). Siswa dikatakan siap untuk bekerja membantu pemerintah dalam 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang profesional dan berkualitas.  

Jika dalam diri siswa sudah siap untuk bekerja, selanjutnya adalah melihat lingkungan 

keluarga yang ditempati oleh masing-masing anak. Lingkungan keluarga adalah tempat didikan 

pertama yang didapat oleh anak. Oleh karena itu apa yang di ajarkan dan ditanam pada diri 

masing-masing anak adalah hal yang akan menentukan kesiapan kerja anak di sekolah. 

keluarga pula ditatap selaku lingkup yang bisa penuhi kebutuhan orang lain, paling utama 

kebutuhan untuk pengembang kepribadiannya serta pengembangan antar sesama (Yusuf, 2017, 

p. 37). Melalui lingkungan keluarga anak akan mendapatkan harapan dari orangtua untuk 

mencapai pencapaian yang baik bagi seorang anak. Orang tua sebisa mungkin memberikan 

pendidikan yang layak bagi anaknya, dengan demikian mereka akan tetap mengkomunikasikan 

pekerjaan apa yang akan ditentukan oleh seorang anak melalui harapan yang diberikan oleh 

orang tua mereka. Dengan begitu lingkungan keluarga ialah salah satu faktor pendorong yang 

dapat menentukan kesiapan kerja seorang siswa SMK dalam mempersiapkan masa depannya. 

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengambilan data survei dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada para responden secara online dengan metode deskriptif 

dan jenis data kuantitatif dikarenakan penelitian ini merupakan mengolah data dalam bentuk 

angka dan menekankan pada aspek pengukuran secara objektif untuk suatu pengukuran dan 

data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi nilai praktek yang diberikan oleh sekolah.  

Tata cara riset kuantitatif bagi (Sugiyono, 2014, p. 7) diucap pula selaku tata cara 

tradisional sebab tata cara ini telah lumayan lama digunakan sehingga telah mentradisi selaku 

tata cara riset. Tata cara ini diucap selaku tata cara positivistic sebab berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Tata cara ini selaku tata cara ilmiah/ scientific sebab telah penuhi kaidah- kaidah 

ilmiah ialah konkrit/ empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. 
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Kesiapan Kerja (Y), Praktik Kerja Lapangan 

(X1), Efikasi Diri (X2) dan Lingkungan Keluarga (X3). kesiapan kerja merupakan keadaan 

seorang yang siap siaga mempunyai kematangan pengetahuan serta kedewasaan dalam 

menerima kesempatan– kesempatan pekerjaan dengan bertanggung jawab, siap terjun dalam 

dunia kerja, serta siap dalam mengalami tantangan dunia kerja yang kompetitif, mempunyai 

keahlian mengkomunikasikan ilham, keahlian dalam pertumbuhan IPTEK, sanggup 

membongkar permasalahan, sanggup berkolaborasi regu, sanggup berfikir logis, serta sanggup 

mengorganisasikan aktivitas setara tuntutan warga supaya memiliki kehidupan yang lebih baik 

(Eliyani, 2018). Praktik kerja lapangan merupakan bagian dari program pendidikan yang wajib 

dilaksanakan partisipan didik di Dunia Usaha serta Dunia Industri( DUDI) yang bertujuan buat 

tingkatkan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selaku sumber energi manusia 

yang profesional, kompeten serta handal (Nurharisma & Kuswantoro, 2020). Efikasi diri ialah 

wujud dari kepercayaan seorang pada keahlian yang dimilikinya buat melaksanakan kontrol 

terhadap kemampuan yang terdapat pada dirinya sendiri (Sunarti, 2018). Sedangkan 

lingkungan keluarga ialah area pembelajaran yang awal, sebab dalam keluarga inilah anak 

pertama- tama memperoleh didikan serta bimbingan (Hasbullah, 2017, p. 30). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji normalitas, uji linearitas, uji F, uji T, analisis 

koefisien korelasi ganda dan uji koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil penelitian 

Berikut merupakan ouput yang dihasilkan dari perhitungan uji regeresi berganda 

menggunakan SPSS: 

Tabel 1 Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 19.236 16.523   1.164 0.247 

  Praktik Kerja 
Lapangan 

0.322 0.157 0.182 2.046 0.043 

  Efikasi Diri 0.318 0.151 0.184 2.107 0.037 

  Lingkungan 

Keluarga 

0.219 0.101 0.194 2.171 0.032 
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a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil persamaan regresi linier bergandasebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑥1 + 𝑏2 𝑥2 + 𝑏3𝑥3
̀  

Y = 19,236 + 0,322X1 + 0,318X2 + 0,219X3 

Dari persamaan regresi di atas nilai konstanta sebesar 19,236 artinya jika Praktik Kerja 

Lapangan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Lingkungan Keluarga (X3) pada peserta didik nilainya 

0, maka nilai Kesiapan Kerja (Y) adalah sebesar 19,236 Nilai dari Praktik Kerja Lapangan (X1) 

terhadap Kesiapan Kerja (Y) sebesar 0,322 nilai Efikasi Diri (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

sebesar 0,318 dan nilai Lingkungan Keluarga (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y) sebesat 0,219. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut merupakan output dari pengujian normalitas 

menggunakan SPSS: 

4. Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unstandardized 

Residual 

N   120 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

  Std. Deviation 10.21335376 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.069 

  Positive 0.034 

  Negative -0.069 

Test Statistic   0.069 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

  .200c,d 

a. Test distribution is 

Normal. 

  

b. Calculated from 

data. 

  

c. Lilliefors 

Significance 

Correction. 

  

d. This is a lower 

bound of the true 

significance. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi dari residual lebih besar dari 0,05 maka dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

data dalam penelitian ini diataranya Praktik Kerja Lapangan (X1), Efikasi Diri (X2), 

Lingkungan Keluarga (X3), dan Kesiapan Kerja (Y) berdistribusi secara normal. 

Data dikatakan linier apabila deviation from linierity memiliki nilai signifikansinya > 

0,05. Berikut output hasil perhitungan uji linieritas menggunakan SPSS: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Variabel X dengan Y 

 

ANOVA Table  

      

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig.  
Kesiapa

n Kerja 

* 

Praktik 

Kerja 

Lapanga

n 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

3798.690 20 189.93

5 

1.80

1 

0.031 

 
    Linearity 739.818 1 739.81

8 

7.01

3 

0.009 

 
    Deviation 

from 

Linearity 

3058.872 19 160.99

3 

1.52

6 

0.093 

 
  Within 

Groups 

  10443.01

0 

99 105.48

5 

    

 
  Total   14241.70

0 

11

9 

      

 
 

ANOVA Table 

      

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F Sig. 

Kesia

pan 

Kerja 

* 

Efika

si Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 3575.9

02 

26 137.535 1.199 0.2

59 

    Linearity 608.12

2 

1 608.122 5.302 0.0

24 
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    Deviation 

from 

Linearity 

2967.7

80 

25 118.711 1.035 0.4

33 

  Within 

Groups 

  10665.

798 

93 114.686     

  Total   14241.

700 

119       

 

 

ANOVA Table 

      

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kesiapan 

Kerja * 

Lingkunga

n Keluarga 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

5558.930 32 173.71

7 

1.74

1 

0.02

2 

    Linearity 909.449 1 909.44

9 

9.11

3 

0.00

3 

    Deviation 

from 

Linearity 

4649.481 31 149.98

3 

1.50

3 

0.07

2 

  Within 

Groups 

  8682.770 87 99.802     

  Total   14241.70

0 

119       

 

Berdasarkan pengujian SPSS didapatkan output ANOVA table di atas, pada deviation 

for linearity untuk variabel X1 terhadap Y didapatkan hasil sebesar 0,093, pada variabel X2 

terhadap Y sebesar 0,433 dan variabel X3 terhadap Y sebesar 0,072. Hal ini menyatakan bahwa 

asumsi linieritas antara Praktik Kerja Lapangan, Efikasi Diri dan Lingkungan Keluarga 

terhadap Kesiapan Kerja terpenuhi, karena taraf signifikansinya > 0,05. 

Kriteria pengambilan keputusan dilihat dari nilai F hitung pada ANOVA tabel. Jika F 

hitung > F tabel maka variabel bebas berhubungan secara simultan dengan variabel terikat. 

Berikut ini output uji F menggunakan SPSS: 

Tabel 4 Uji F 

 

ANOVAa 

Model   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1828.501 3 609.500 5.696 .001b 

  Residual 12413.199 116 107.010     
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  Total 14241.700 119       

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri, Praktik Kerja 

Lapangan 

 

Berdasarkan uji F diatas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 5,696. Nilai F 

tabel dapat di cari pada tabel statistik dengan taraf signifikansi 0,05 df 1 (jumlah variabel-1) 

atau 4-1=3 dan df 2= n – k – 1 (n merupakan jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel 

terikat) atau 120 – 3 – 1 = 116. Didapatkan nilai F tabel dari df 1 = 3, df 2 = 116. Dengan melihat 

tabel distribusi F didapatkan hasil F tabel sebesar 2,68. Hal tersebut berarti bahwa F hitung > 

F tabel atau sebesar 5,696 > 2,68 maka dapat disimpulkan variabel Praktik Kerja Lapangan 

(X1), Efikasi Diri (X2) dan Lingkungan Keluarga (X3) berhubungan secara simultan dengan 

variabel Kesiapan Kerja (Y). 

Kriteria pengambiln keputusn pada uji ini yaitu dengan melihat niali t hitung pada tabel 

coefficients, apabila t hitung > t tabel, maka terdapat hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat secara parisal. Berikt ni merupaakan output uji T menggunakan SPSS: 

Tabel 5 Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.097 11.306   3.104 0.002 

Praktik 

Kerja 

Lapangan 

0.188 0.085 0.192 2.221 0.028 

Efikasi Diri 0.334 0.147 0.196 2.272 0.025 

Lingkungan 

Keluarga 

0.258 0.099 0.225 2.597 0.011 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

 

Berdasarkan hasil output diatas diperoleh t hitung untuk varianel Praktik Kerja 

Lapangan (X1) sebesar (2,221) dan t tabel = (α/2; n – k – 1) atau (0,05/2 ; 120 – 3 – 1) yaitu 

(0,025 ; 116). Di dapatkan t tabel sebesar 1,98. Maka dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar 2,221. Maka dapat diketahui bahwa 2,221 > 1,98. 
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Berikut ini adalah output hasil uji korelasi ganda yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 

V.26. 

Tabel 6 Uji Korelasi Ganda 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change 

Statistics 

        

     

 
R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .358a 0.128 0.106 10.345 0.128 5.696 3 116 0.001 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri, Praktik Kerja Lapangan 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa tingkat keeratan hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, dari tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai R sebesar 

0,358. Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan korelasi yang cukup kuat antara Praktik 

Kerja Lapangan (X1), Efikasi Diri (X2), Lingkungan Keluarga (X3) terhadap Kesiapan Kerja 

(Y). 

Nilai R2 menujukkan seberpaa besar variasi dari variabel terikat (Y) dapat diterngkan 

oleh variabel bebas (X), berikut ini output perhitungan koefisien determinansi menggunakan 

SPSS versi 26: 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

          

1 .358a 0.128 0.106 10.345 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Efikasi Diri, 

Praktik Kerja Lapangan 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

 

Berdasarkan output tabel model summary di atas, diketahui bahwa nilai R 

square (R2) atau pengaruh antara Praktik Kerja Lapangan (X1), Efikasi Diri (X2), dan 

Lingkungan Keluarga (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y) pada tabel model summary 

sebesar 0,128. Hal ini dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel Praktik Kerja 

Lapangan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Lingkungan Keluarga (X3) dengan variabel 
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Kesiapan Kerja (Y) adalah 12,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti. 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara Praktik Kerja Lapangan terhadap kesiapan kerja pada peserta 

didik kelas XII SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga di Kecamatan Pasar Minggu. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien pada uji regresi adalah 0,322 yang memiliki arti bahwa 

apabila praktik kerja lapangan mengalami peningkatan sebesar satu poin maka kesiapan kerja 

akan meningkat pula sebesar 0,322 pada konstanta 19,236. Nilai koefisien X1 bernilai positif 

berarti semakin tinggi praktik kerja lapangan maka akan semakin tinggi tingkat kesiapan kerja, 

begitu pula sebaliknya apabila kesiapan kerja mengalami peningkatan maka praktik kerja 

lapangan juga akan mengalami peningkatakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang relevan yaitu yang dilakukan oleh (Chotimah & Suryani, 2020) dalam 

penelitiannya mengungkapkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Praktik 

Kerja Lapangan dan Kesiapan Kerja. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang sudah 

berpengalaman dalam praktik kerja lapangan maka akan memiliki kesiapan kerja. Dengan begitu 

semakin meningkat nilai praktik kerja industry maka kesiapan kerja akan semakin tinggi. 

Penelitian ini mendukung bahwa variabel praktik kerja indutsri memiliki hubungan positif 

signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada peserta didik kelas XII 

SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga di Kecamatan Pasar Minggu. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil koefisien pada uji regresi adalah 0,318 yang memiliki arti bahwa 

apabila Efikasi Diri mengalami peningkatan sebesar satu poin maka kesiapan kerja akan 

meningkat pula sebesar 0,318 pada konstanta 19,236. Nilai koefisien X2 bernilai positif berarti 

semakin tinggi efikasi diri peserta didik maka akan semakin tinggi juga tingkat kesiapan kerja, 

begitu pula sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah tingkat kesiapan 

kerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yuwanto et 

al., 2016) yang dilakukan pada 49 sampel mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat. Artinya ada hubungan positif yang signifikan 

antara efikasi diri dengan kesiapan kerja. Sejalan dengan hasil penelitian ini, penelitian yang 
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dilakukan oleh (Adityagana et al., 2018) kepada 47 responden kelas XII Program Keahlian 

Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang Efikasi Diri terhadap Kesiapan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara Lingkungan Keluarga terhadap kesiapan kerja pada peserta didik 

kelas XII SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga di Kecamatan Pasar Minggu. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil koefisien pada uji regresi adalah 0,219 yang memiliki arti bahwa 

apabila pengaruh dari Lingkungan Keluarga mengalami peningkatan sebesar satu poin maka 

kesiapan kerja akan meningkat pula sebesar 0,219 pada konstanta 19,236. Nilai koefisien X3 

bernilai positif berarti semakin tinggi dorongan untuk memasuki dunia kerja yang dimiliki oleh 

peserta didik maka akan semakin tinggi juga tingkat kesiapan kerja peserta didik, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah pengaruh dari lingkungan keluarga peserta didik maka semakin 

rendah tingkat kesiapan kerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmayanti et al., 2019) pada 83 responden mengatakan bahwa Ada pengaruh 

positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja, yang berarti semakin baik 

lingkungan keluarga maka semakin tinggi kesiapan kerja peserta didik SMK kelas XII SMK 

Negeri 3 Jepara Tahun Ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh antara praktik kerja lapangan, efikasi diri dan lingkungan keluarga terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII SMK Negeri program keahlian Akuntansi Keuangan dan Lembaga di 

Kecamatan Pasar Minggu. Penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien determinansi R2 = 

0,128. Berdasarkan koefisien tersebut diketahui bahwa besarnya hubungan pengaruh antara 

Prakti Kerja Lapangan (X1), Efikasi Diri (X2), dan Lingkungan Keluarga (X3) terhadap 

Kesiapan Kerja (Y) adalah 12,8%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmayanti 

et al., 2019)pada siswa kelas kelas XII di SMK Negeri 3 Jepara Tahun Ajaran 2018/2019 

menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan praktik kerja lapangan terhadap 

kesiapan kerja, yang berarti semakin baik praktik kerja lapangan maka semakin tinggi kesiapan 

kerja siswa. Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja, 

yang berarti semakin baik lingkungan keluarga maka semakin tinggi kesiapan kerja siswa. Ada 

pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa, yang berarti bahwa 

semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi kesiapan kerja siswa. 
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KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara Praktik Kerja Lapangan terhadap kesiapan kerja 

pada peserta didik kelas XII SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga di 

Kecamatan Pasar Minggu. Hal ini berarti semakin tinggi praktik kerja lapangan maka 

akan semakin tinggi tingkat kesiapan kerja, begitu pula sebaliknya apabila kesiapan kerja 

mengalami penurunan maka praktik kerja lapangan juga akan mengalami penurunan. 

2. Terdapat pengaruh yang positif antara efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada peserta 

didik kelas XII SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga di Kecamatan Pasar 

Minggu. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi diri peserta didik maka akan semakin tinggi 

juga tingkat kesiapan kerja, begitu pula sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka 

semakin rendah tingkat kesiapan kerjanya. 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara Lingkungan Keluarga terhadap kesiapan kerja pada 

peserta didik kelas XII SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga di Kecamatan 

Pasar Minggu. Hal ini berarti semakin tinggi dorongan lingkungan keluarga yang dimiliki 

oleh peserta didik maka akan semakin tinggi juga tingkat kesiapan kerja peserta didik, 

begitu pula sebaliknya semakin rendah pengaruh dari lingkungan keluarga peserta didik 

maka semakin rendah tingkat kesiapan kerjanya. 

4. Terdapat pengaruh secara simultan antara Praktik Kerja Lapangan, Efikasi Diri, dan 

Lingkungan Keluarga terhadap Kesiapan Kerja. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat praktik kerja lapangan, efikasi diri, dan lingkungan keluarga yang dimiliki 

siswa SMK maka kesiapan kerja yang dimiliki juga semakin tinggi, sebaliknya apabila 

praktik kerja lapangan, efikasi diri, dan lingkungan keluarga yang rendah maka kesiapan 

kerja juga akan semakin rendah. 

Untuk peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai kesiapan kerja peserta didik 

tentu dapat menggunakan variabel bebas lain yang masih mempengaruhi kesiapan kerja peserta 

didik. 
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